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Abstrak
Berdasarkan tahapan perkembangan psikososial Erikson, masa remaja berada pada fase identitas versus kebingungan identitas. Studi ini bertujuan untuk mensintesakan tahapan perkembangan psikososial remaja dengan konsep remaja dalam Islam. Selain itu studi ini juga bertujuan untuk memberikan cara agar remaja menemukan identitasnya..            

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut Erikson remaja berada pada tahap identitas versus kebingungan identitas dan dapat disintesakan dengan konsep Islam dimana ketika remaja menjalankan ajaran agama Islam, maka dia sudah dapat menemukan identitasnya,.
 Kata Kunci:  psikologis pada remaja
Abstract

Based on Erikson's stages of psychosocial development, adolescence is in the phase of identity versus identity confusion. This study aims to synthesize the stages of adolescent psychosocial development with the concept of adolescence in Islam. Apart from that, this study also aims to provide a way for teenagers to find their identity.

The results of the research show that according to Erikson, teenagers are at the stage of identity versus identity confusion and can be synthesized with the concept of Islam, where when teenagers practice the teachings of Islam, they can find their identity.
Keywords: psychology in adolescent

1. PENDAHULUAN
  Kesehatan merupakan kondisi dimana kita berada jauh atau terbebas dari penyakit. Kesehatan merupakan suatu yang mahal jika dibandingkan dengan hal-hal yang lain. Mencegah sakit adalah lebih mudah dan murah dari pada mengobati seseorang apabila jatuh sakit. Salah satu cara untuk mencegah hal. tersebut adalah dengan bergaya hidup sehat. Gaya hidup sehat adalah segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan.  Kesehaatan jiwa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesehatan yang paripurna. Alam psikologi perkembangan, masa remaja (remaja awal dan remaja akhir) adalah masa yang penuh emosi, secara psikologis, masa ini ditandai dengan kondisi jiwa yang labil, tidak menetu dan biasanya susah mengendalikan diri sehingga pengaruh-pengaruh negatif seperti perilaku menyimpang akibat dari pergeseran nilai mudah mempengaruhi jiwa remaja dan menimbulkan gejala baru berupa kritis akhlak. 
Akademi Keperawatan Kesdam I/BB Binjai kembali melakukan pengabdian kepada masyarakat di SMP PABA Binjai yang memang merupakan daerah binaan UKI khususnya masalah kesehatan . Program Pengabdian kepada Masyarakat kali ini bertujuan untuk melakukan Peningkatan Pengetahuan Tentang Dampak Psikososial pada siswa/i SMP PABA Binjai, dengan mengadakan penyuluhan tentang Dampak Psikososial  dengan harapan pengetahuan para kader  meningkat tentang Dampak Psikososial. Kami juga menempelkan poster di mading sekolah dan pemberian booklet yang berisikan tentang Dampak Psikososial. Respon positif dari para kader dengan banyak pertanyaan yang mereka masih butuhkan seputar masalah Dampak Psikososial serta masalah kesehatan secara umum. Kami merespon hal ini untuk dapat berdiskusi dan menjawab pertanyaan seputar masalah kesehatan Siswa/I.

Laporan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai Dampak Psikososial yang ada pada Siswa/I SMP PABA Binjai
2. METODE 
2.1 Pemilihan Responden

Responden Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah para kader Siswa/I SMP PABA Binjai.

2.2 Alat bahan

Alat bahan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

· Spanduk

· Laptop

· Video

· Kamera

· Tripot

· Exercise Bed

· Booklet

· Poster

· Data sekunder kondisi umum Siswa/I
2.3 Cara Pengumpulan Data

Data sekunder ( Data kesehatan Siswa/I SMP PABA Binjai)

2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh merupakan data kesehatan Siswa/I yang meliputi: tekanan darah, umur, jenis kelamin. Data sekunder ini diolah dengan menggunakan data demografi sehingga didapat gambaran Dampak Psikososial pada Siswa/I SMP PABA Binjai.
3. Laporan Kegiatan
3.1 
Persiapan

Persiapan dilakukan beberapa tahap :
3.1.1 
Koordinasi dengan SMP PABA Binjai
Koordinasi dengan SMP PABA Binjai telah berlangsung sejak tahun 2023 dengan ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama dalam bentuk MoU serta penugasan pengelolaaan dan pembinaan keluarga siswa/i dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat (PKM) Siswa/I SMP PABA Binjai kepada institusi Perguruan Tinggi dalam hal ini Akper Kesdam I/BB Binjai. Dalam rangka memenuhi program kerja dalam surat perjanjian kerjasama yang telah disepakati tersebut serta untuk menjaga kualitas  siswa/i, maka untuk proses keberlanjutan dilaksanakan pembinaan keluarga siswa/i secara berkala dan teratur, yang dilaksankan oleh Akper Kesdam I/BB Binjai.

3.1.2 
Koordinasi dengan pengurus organisasi Siswa/I SMP PABA Binjai 
a. Tim Akper Kesdam I/BB Binjai dalam memenuhi program yang telah tertuang dalam MoU, berkoordinasi dengan Ketua dan pengurus Siswa/I SMP PABA Binjai  untuk membahas bentuk atau model pelaksanaan pada Siswa/I. Berdasarkan hasil pembicaraan  dalam persiapan dengan ketua dan pengurus organisasi Siswa/I SMP PABA Binjai, maka disepakati untuk diadakan kegiatan sosialisasi Dampak Psikososial pada Siswa/I dengan cara melaksanakan penyuluhan.

b. Waktu yang dapat disepakati bersama untuk pelaksanaan adalah hari Senin, 18 oktober 2021  pukul 10.00 WIB-11.00WIB.
3.1.3
Persiapan tim

Persiapan tim dilaksanakan dalam aspek akademik dan logistik. Untuk aspek logistik, masing-masing anggota mendapatkan penugasan persiapan.  

a. 
Kelompok penyuluhan
Kelompok penyuluhan bertanggung jawab menyusun dan menyampaikan materi penyuluhan dan booklet yang berisi sosialisasi tentang penyebab serta potensi serta Dampak Psikososial yang akan terjadi dan panduan pencegahan (terlampir).

3.2
Pelaksanaan 

3.2.1
Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan pada Senin, 18 oktober 2021 di SMP PABA Binjai. Acara dimulai pada pukul 10.00 WIB. 

3.2.2
Pengumpulan data sekunder hasil pemeriksaan kondisi umum Siswa/i
Data tentang kondisi umum Siswa/I di SMP PABA Binjai diambil berdasarkan hasil pemeriksaan rutin bulan Oktober 2021, yang terdiri dari: jenis kelamin, umur merupakan faktor pemicu Dampak Psikososial pada Siswa/I. 
3.3 
Tindak Lanjut Kegiatan

Sesuai dengan rencana, pada Senin, 18 Oktober 2021 tim melakukan evaluasi hasil serta tanggapan atau respon ataupun kondisi Siswa/i beserta keluarga dari kader yang bersedia untuk mengetahui adanya perkembangan situasi dan pengaruh penyuluhan yang telah diberikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Psikologi adalah ilmu tentang perilaku dan proses mental yang mendasari perilaku tersebut. Sehingga, dalam ilmu psikologi, yang menjadi subyek penelitian adalah manusia, dan lebih spesifik adalah perilaku manusia.  Sedangkan, defenisi dari psikologi remaja adalah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan dan mengendalikan peristiwa mental dan tingkah laku remaja. Dengan demikian, maka segala tingkah laku remaja merupakan ekspresi dari jiwanya.
5.   KESIMPULAN
Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dengan tema “Dampak Psikososial” pada siswa/i SMP Negeri 8 Binjai dapat terlaksana dengan baik. Output yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dimana terjadi peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan pengabdian. Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran pelajar sebagai periode penting untuk meningkatkan kesadaran tentang Dampak Psikososial.
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